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INTISARI
Munawaroh, Safaatul. 2010. Ekstraksi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix D.C.) dengan Pelarut Etanol dan n-heksana. Tugas Akhir. Program Studi Teknik Kimia DIII. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Indonesia memiliki banyak sumber daya alam dalam bidang agrobisnis yang kaya akan minyak atsirinya. Salah satu sumber daya alam yang potensial adalah jeruk purut yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya diambil minyak atsirinya. Permintaan minyak atsiri di Indonesia dan di luar negeri terus meningkat, termasuk minyak atsiri dari jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) sebagai flavor dalam makanan. Pengambilan minyak atsiri daun jeruk purut menggunakan ekstraksi dengan pelarut mudah menguap. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mempelajari pengaruh penggunaan pelarut antara n-heksana dan etanol terhadap rendemen dan kadar sitronellal dari ekstraksi inyak atsiri daun jeruk purut. 

Ekstraksi minyak atsiri dari daun jeruk purut dengan pelarut n-heksana dan etanol, menggunakan alat pemanas listrik, penangas minyak, termometer, dan ekstraktor soxhlet. Bahan (daun jeruk purut) yang tua dan kering, dipotong kecil-kecil dengan berat tertentu kemudian dimasukkan dalam kertas saring dan ditaruh dalam soxhlet. Pelarut sebanyak 100 mL dimasukkan dalam labu alas bulat ekstraktor yang dilengkapi dengan pendingin. Ekstraksi dilakukan pada suhu dan waktu ekstraksi tertentu tergantung dari jenis pelarut yang digunakan sampai dihasilkan warna pelarut menjadi seperti semula. Filtrat yang terdapat dalam labu alas bulat kemudian dimurnikan dengan ekstraktor soxhlet, sehingga minyak atsiri dapat terpisah dari pelarutnya dan dihasilkan minyak atsiri yang absolut. Minyak atsiri tersebut kemudian dilakukan uji GCMS untuk mengetahui komponen-komponen yang terkandung dalam minyak atsiri.

Hasil percobaan ekstraksi daun jeruk purut dengan pelarut etanol menghasilkan rendemen minyak 13,39% dan kadar sitronellal 65,99%, sedangkan untuk ekstraksi daun jeruk purut dengan pelarut n-heksana menghasilkan  rendemen minyak 10,50% dan kadar sitronellal 97,27%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah sitronellal merupakan komponen yang terbesar dalam minyak daun jeruk purut dan pelarut n-heksana dapat mengambil sitronellal lebih banyak daripada dengan pelarut etanol. 

Kata kunci: Daun Jeruk Purut, Ekstraksi, Minyak Atsiri, Sitronellal
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